ABSTRAK

Dewasa ini, perusahaan bersaing semakin ketat untuk memperoleh laba dan
mengembangkan usahanya. Salah satu cara untuk menghadapi persaingan ini
adalah dengan mengelola persediaan. Persediaan merupakan aktiva yang sangat
penting bagi perusahaan, karena penilaiannya dapat mempengaruhi laba yang
akan diperoleh perusahaan. Setiap perusahaan harus dapat menentukan metoda
penilaian biaya persediaan yang paling tepat untuk digunakan pada masa sekarang
ini.

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
pada PT “X” yang bergerak di bidang industri. Adapun masalah yang akan diteliti
penulis dalam skripsi ini adalah mengenai metoda penilaian biaya persediaan
perusahaan dengan metoda penilaian biaya persediaan yang lainnya, dalam
kaitannya dengan perolehan laba kotor perusahaan.

Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan metoda analisis deskriptif,
yaitu suatu metoda penelitian yang bertujuan untuk menyajikan dan menganalisis
data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti. Pengumpulan datanya
dilakukan dengan cara penelitian lapangan yang meliputi observasi dan
wawancara, serta studi kepustakaan.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perusahaan ini telah
menerapkan metoda penilaian biaya persediaan berdasarkan LIFO secara.......
dalam menilai persediaannya, dan juga perusahaan telah menerapkan metoda
tersebut secara konsisten. Selain metoda LIFO terdapat metoda lain untuk
penilaian biaya persediaan yaitu: metoda identifikasi khusus, FIFO, rata- rata
tertimbang (average) secara perpetual. Penulis tidak memilih metoda identifikasi
khusus, karena metoda tersebut tidak cocok untuk diterapkan pada perusahaan
yang diteliti penulis.

Terdapat perbedaan dalam hasil perhitungan laba kotor menurut ketiga
metoda :

Tahun LIFO FIFO Average

2004 3980663141 4296440691 3212212568

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, penulis mengambil kesimpulan bahwa
PT “X” dalam memperoleh laba kotor perusahaan antara metoda LIFO secara
perpetual yang telah diterapkan perusahaan dengan metoda yang lainnya
berpengaruh terhadap laba kotor. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar
perusahaan tetap menggunakan metoda LIFO perpetual karena metoda tersebut
popular bagi pihak eksternal, menghemat pengeluaran pajak, dan baik bagi
perkembangan perusahaan tersebut.
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